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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat religiusitas
dengan sikap konsumtif pada ibu rumah langga. Hipotasis yang diajukan
adalah ada hubungan yang negatif antara tingkat roligiusitas dengan sikap
konsumtif pada ibu rumah tangga. Semakin tinggi tingkat religiusitas
akan semakin rendah sikap konsumtifnya, begilu juga sebaliknya semakin
rendah tingkat religiusitas semakin tinggi sikap konsumtif. Subjek pe-
nelitian adalah ibu-ibu rumah tangga o Perumahan Purwosari, Perumahan
Karang Asrl, dan wilayah RT 2 RW | Kelurahan Kranji, Purwokerto. Me-
tode pengumpudan data difakukan dengan menggunakan angket tingkat
refigiusitas dan angket sikap konsumbif. Analisis data yang digunakan
untuk menguyi hipotesis adalah teknik korelasi product moment dari
Pearson. Hasil analisis menunjukkan r  =-0330 (p < 0.01), r* = 0 109
yang berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara tingkat
religiusitas dengan sikap konsumtif pada ibu rumah tangga, dengan
sumbangan tingkat refigiusitas terhadap sikap konsumtif sebesar 10, 9%.
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PENGANTAR

C epatnya arus informasi telah memung-
kinkan apa yang terjadi d belahan dunia
satu segera diketahui dan mempengaruhi
tindakan dan keputusan orang-orang dalam
herbagai bidang di betahan dunia lain. Ke-
majuan di berbagai bidang telah membawa
implikasi pada sikap dan perilaku membeli
seseorang. Membanjirnya barang dan jasa
d pasaran mempengaruhi sikap seseorang

terhadap pembelian dan pemakaian barang.
Pembelian dan pemakaian suatu produk
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bukan lagi semata-mata untuk memenuhi
kebutuhan. Seringkali pembelian dan pema-
kaian barang iu diderong oleh keinginan
yang kurang berguna seperti, mengikuti mo-
de, menaikkan pretise, menjaga gengsi, dan
berbagai alasan lain yang sifatnya kurang
penting.

Secara langsung maupun tidak, berba-
gai kemajuan ini juga menyebabkan daya
beli dan hasrat konsumtif juga bertambah.
lbu rumah tangga sebagal salah satu kelom-
pck kensumen mempunyai peran yang pen-
ting dalam proses pembelian suatu barang
(Kottler, 1984). Ibu rumah langga adalah
pembeli ulama bagi keluarga. Biasanya ibu
rumah tangga yang memegang uang dan
mengatur pengeluaran. Dapat dikatakan ibu
rumah tangga merupakan agen pembelian
(Swastha dan Handcko, 1987).

Keadaan initah yang sedikit banyak
mendorong seorang ibu rumah tangga untuk
bersikap konsumtif. Ditambah lagi dengan
kepandaian para produsen dalam memasar-
kan produknya (Wirawan, 1991). Produsen
berlomba-omba mempromaosikan produknya
dengan menggunakan berbagai macam
cara, yang kadang-kadang berlebihan. Me-
nurutSigit (Sulistyowati, 1989), hal ini dapat
mendorong Koensumen untuk cenderung
mengambii keputusan membeli yang dida-
sarkan pada emosi sémata. Hadipranata
{Nashori, 1991} juga mengatakan bahwa
wanita sering meénggunakan emosi dalam
berbelania.

TELAAH PUSTAKA

Sikap konsumtif adalah kecenderungan
hidup dengan keinginan membeli barang-
barang yang kurang atau tidak diperlukan
sehingga sifatnya menjadi berlebihan. Ma-
nusia menjadi lebih mementingkan faktor
keinginan (wanf) daripada kebutuhan (need),
dan cenderung dikuasai cleh hasral kedunia-
wian dan kesenangan material semata,

Adanya skap seperti ini mémbuat crang se-
falu merasa tidak puas jika barang yang di-
inginkan belum dimiliki. Skap hidup seperi
ini merupakan salah satu masalah sosial
yang cukup serius, sebab akan membawa
dampak negaltif bagi masyarakat Indonesia
umumnya dan ibu rumah tangga pada khu-
susnya.

Sikap dan perilaku seseorang untuk
membeli barang atau jasa, dipengaruhi ba-
nyak faktor, salah satunya adaish agama.
Menu rut Hirschman (Engel dkk., 1980}, kon-
sumen yang makin mengidentifikasikan diri
deéngan agama yang dianutnya, maka sema-
kin besar kemungkinan terkena pengaruh-
nya. Agama meletakkan dasar pengertian
dan konsep moral dalam diri sesecrang.
Konsep morai dari agama sangat menentu-
kan sistem kepercayaan, sehingga sering-
kali ajaran moral dari agama inilah yang
menjadi determinan tunggal yang menentu-
kan sikap (Azwar, 1988).

Menurit Daradiat (1978), keyakinan ber-
agama menjadi bagian integrat dari kepriba-
dian seseorang. Keyakinan itu akan meng-
awasi segala tindakan, perkataan, bahkan
perasaannya. Pada saat seseorang tertark
pada sesuatu yang tampaknya menyenang-
kan, maka keimanannya akan cepat bertin-
dak menimbang dan meneliti apakah halter-
sebut boleh atau tidak oleh agamanya.

Agama mempunyai peranan penting da-
lam pembinaan meral karena nilai-nilai morai
yang datang dari agama tetap dan bersifat
universal, Apabila dihadapkan pada suatu
dilema, seseorang akan menggunakan per-
timbangan-pertimbangan berdasarkan nilaj-
nitai meral yang datang dari agama. Dy mana
pun orang itu berad a dan pada posisi apapun,
dia akan tetap memegang prinsip moral yang
tetah tertanam daiam hati nuraninya (Dara-
djat, 1991). Oleh karena itu niai-nitai agama
yang telah diinternalisasi cleh seéseorang,
diharapkan mamptu menuniun semua peria-
kunya.
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Mangunwijaya (dalam Urbayatun, 1984)
membedakan antara istilah religi atau aga-
ma dengan istilah religiusitas. Agama me-
nunjuk pada aspek formal yang berkaitan
dengan aturan-aturan dan kewajiban-kewa-
jiban, sedangkan religiusitas menunjuk pada
aspek yang telah dihayati oleh individu. Hal
ini sefaras dengan pendapat Dister (1980)
yang mengartikan religiusitas sebagai ke-
beragamaan, yang berarti adanya unsur in-
temalisasi agama itu dalam diri individu.

Di samping dua pendapat d atas, Glock
dan Stark (Robenson, 1983) mengatakan
bahwa keberagamaan seseorang it menun-
juk pada ketaatan dan komitmen seseorang
lerhadap agamanya. Berdasarkan pendapat-
pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa
keberagamaan seseorang pada dasarnya
lebih menunjuk pada proses internalisasi
nilai-nilai agama, yang kemudian menyatu
datam diri individe membentuk pola pernilaku
sehari-hari.

islam senantiasa memastikan agar si-
kap konsumtif, pemborosan yang disengaija
sehingga melebihi batas dan keperluan se-
hari-hari secara sederhana tidak dijalankan
oleh umatnya. Menurut Siddigi (1991), Is-
lam juga melarang pemborosan dan hidup
terlampau mengikuti hawa nafsu duniawi,
walaupun kenikmatan yang dipercleh dida-
pat secara sah berdasarkan hukum.

Oleh karena itu, dengan pemahaman
keagamaan yang baik secrang ibu rumah
tangga yang dihadapkan pada beragamnya
tawaran produk yang menggiurkan, tidak
akan sembarangan melakukan perilaku
membeli. iz akan metakukan pertimbangan-
perimbangan terlebih dahulu berdasarkan
nilai-nifai agama yang sudah terinternalisasi
dalam hidupnya. Semakin baik pemahaman
dan penghayatannya dalam beragama. ma-
ka akan seémakin baik pula dalam bersikap,
membuat perimbangan, dan memutuskan
untuk melakukan pembelian.

HIPOTESIS

Berdasarkan telah pustaka yang sudah
dikemukakan, maka hipotesis yang diaju-
kan dalam penelitian ini adalah ada hubung-
an negatif antara ltingkat religiusitas dengan
sikap konsumtif pada ibu rumah tangga. Se-
makin tinggi tingkat religiusitas, semakin
rendah sikap konsumtifnya. Sebaliknya, se-
makin rendah tingkat religusitasnya, maka
semakin tinggi sikap konsumtifnya.

MET ODE

Subjek datam penelitian ini adatah ibu
rumah tangga di Rt 02 RW | Kelurahan
Kranji, Kecamatan Purwokerto Timur, Peru-
mahan Purwosari, Kecamatan Baturraden,
dan Perumahan Karang Asri, Kecamatan
Sokaraja, Kabuparen Banyumas. Cisiciri
subjek adalah sudah berkeluarga dan ber-
agama Islam.

Data dalam penefitian ini diperoleh de-
ngan menggunakan metode angket. Angket
yang digunakan adalah angket sikap konsu-
miif dan angket retigiusitas. Angket sikap
konsumtif disusun berdasarkan faktor-fak-
tor yang mempengaruhi perilaku membeli,
yaitu faktor eksternal, faktor internal, dan
taktor proses psikologis. Menggunakan mo-
del angket skala sikap dengan lima aiternatif
jawaban, yailu sangat setuju, setuju, tidak
dapat menenlukan jawaban, lidak selujy,
sangat tidak setuju.

Angket reiigiusitas disusun berdasarkan
lima dimensi religiusitas yang dikemukakan
otleh Glock dan Stark (dalam Robertson,
1983). Angket ini disesuaikan pula dengan
unsur-unsur yang terdapat dalam ajaran Is-
larn, yaitu iman, islam dan lkhsan. Angket
ini terdiri dari dua bagian. Bagian pertama
mengungkap dimensi keyakinan, dimensi
praktek agama, dimensi pengalaman, dan
dimensi konsekuensi. Angket ini berisi per-
nyataan-pernyataan dengan tiga alternatif
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jawaban dan sekornya bergerak dari satu
(1) sampai tiga (3). Bagian kedua
mengungkap dimensi pengetahuan agama
yang juga merupakan bagian dari lkhsan.
Angket ini berisi pertanyaan-pertanyaan
dengan tiga alternatit jawaban dan sekornya
bergerak antara nol {0) dan satu (1).
Analisis data yang digunakan untuk
menguiji hipotesis dalam penelitian ini adalah
korelasi product moment Pearson,

HASIL

Hasil perhitungan analisis menunjukkan
nilai o 0,330 dengan p < 0,01. Dengan
demik ian dapat disimpulkan bahwa ada hu-
bungan negatif yang sangat signifikan an-
tara tingkat religiusitas dengan sikap kon-
sumtif. Of samping itu nilair® = 0,109 menun-
jukkan bahwa sumbangan tingkat religiusi-
1as terhadap sikap konsumtif adalah sebesar
10,9%.

Jadi hipotesis yang diajukan, yaitu ada
hubungan negatif antara tingkat retigiusitas
dengan sikap konsumtif, dapat diterima. Se-
makin tinggi tingkat religusitas akan sema-
kin rendah sikap konsumtif. Semakin rendah
tingkat religiusitas akan semakin tinggi si-
kap konsumtH.

DISKUS]

Bertolak dari hipotesis yang diterima,
hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat
refigivsitas merupakan faktor yang mempe-
ngaruhi sikap konsumtit yang ada pada ibu
rumah tangga. Selain itu hasil penelitian ju-
ga menunjukkan bahwa subjek mempinyai
tingkat religiusitas yang relatif tinggi (Bagian
| Me= 88,29; Mh = 51 dan Bagian Il Me=
10.35; Mh = 22,5) dan sikap konsumtit yang
relatif rendah (Me= 6729; Mh = 85). Men-
dukung hasil peneiitian d atas, Sukardi
{1993) mengatakan bahwa kecenderungan
masyarakat Indonesia akhir-akhir ini, hampir

sefiap har: terlinat meningkat pada kegiatan-
kegiatan religi yang tidak lagi hanya menjadi
minat orang-crang tua, tetapi juga remaja
dandewasa.

by rumah tangga yang mempunyai ting-
kat refigiusitas tinggi, cenderung untuk me-
ngendalikan sikap konsumtiinya. Hasii pe-
nefitian ini mendukung pendapat Hadipra-
nata (1992), yang mengemukakan bahwa
agama merupakan salah satu taktor yang
mempengaruhi perilaku membeli. Hal ini
sesuai juga dengan pendapat Hirschman
(dalam Engel dkk., 1990), yang mengatakan
bahwa semakin konsumen mengidentifikasi-
kan diri dengan agama yang dianutnya, ma-
ka semakin besar kemungkinan pengaruh-
nya. Agama meletakkan dasar pengertian
dan konsep moral dalam diri seseorang.
Konsep moral dari ajaran agama sangat me-
nentukan sistem kepercayaan, sehingga se-
ringkali ajaran moral dari agama inilah yang
menjadi determinan tunggal yang menen-
tukan sikap (Azwar, 1988).

Menurut Daradjat (1978) keyakinan ber-
agama akan menjadi bagian integral dari ke-
pribadian seseorang. Keyakinan itu akan
mengawasi segala tindakan, perkataan, bah-
kan perasaannya. Pada saat seseorang ter-
tark pada sesuatu yang tampaknya menye-
nangkan, maka keimanannya akan cepat
bertindak menimbang dan meneliti apakah
hai tersebut boleh atau tidak oleh agamanya
Agama mempunyai peranan penting dalam
pembinaan moral sesecrang karena nilai-
niai moral yang datang dari agama tetap
dan bersifat universal.

Rasionalitas ekonomi beranggapan
bahwa konsumen berusaha memaksimum-
kan 'kepuasan’. Kenyataan bahwa konsy-
men memiliki sifat yang dipengaruhi oleh
ajaran lslam ternyata memberi pengaruh ter-
tentu terhadap motivasi tersebut. Konsumen
puas terhadap kehidupan yang mengikuti
norma-norma Islam. Kepuasan yang demi-
kian lebih mengacu pada kegunaan. Keada-
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anini menunjukkan bahwa pemaksimuman
kepuasan secara umum tidak dapat difaku-
kan oleh konsumen yang beragama islam
(Siddiqgi, 1991).

lbu rumah tangga yang hidup daiam
lingkungan sosial, jugatidak bisa lepas dari
masuknya informasi-informasi dan peng-
alaman-pengalaman, yang ditawarkan oleh
berbagai media maupun kehidupan berte-
tangga. Tanpa pedoman hidup yang pasti,
sasecrang akan mudah terombang-ambing
dalam situasi kehidupan yang terus berjatan
tanpa kompromi. Sentuhan nilai-nilal agama
yang sudah terinternalisasi daiam kehidupan
seseorang bisa menjadi dasar dan acuan
dalam malakukan pengambilan kepuiusan
berbeianja. Orang berperilaku tidak hanya
karena gengsi, emosi atau hal [ain yang si-
fatnya kurang penting, karena keikhlasan
dan hati nuraninya sudah terisi dengan nilai-
nilai kebaikan.

Bengan pemahaman keagamaan yanhg
baik, seorang ibu rumah tangga akan mam-
pu melihat, memahami, dan memiah infor-
masi, kebutuhan, dan keinginan yang diha-
dapi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
dalam melakukan perilaku membeli akan
berusaha mengambil keputusan yang kritis
dan uhur.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
tarik kesimpulan bahwa tingkat religiusitas
mempunyal korelasi yang negatif dengan
sikap konsumtif. Hal ini berarti bahwa se-
makin tinggi lingkat religiusitas yang dimitiki
ibtt rumah tangga, sikap konsumtifnya se-
makin rendah. Begiu juga sebaliknya. se-
makir rendah tingkat religiusitas yang di-
miliki ibu rumah tangga, sikap konsumtifnya
semakin tinggl.

Berkaitan dengan hasil penelitian ni.
perwlis mengajukan beberapa saran, yaitu:

Pertama, saran untuk ibu rumah tangga

Keberhasilan seorang anak sebagai pe-
netus bangsa sangat ditentukan serta diwar-
nak oleh hasil pendidikan kaum ibu terhadap
anak-anaknya. Karena itu perilaku yang kitis
dan luhur dari seorang ibu akan menjadi con-
toh dan teladan bagi anak anak-anaknya.
Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
muncuinya sikap konsurntif pada ibu rumah
tangga dapat dikendalikan oleh tingkat reli-
giusitas atau keberagamaan, seharusnya
menjadi masukan bagi para ibu yang mera-
sakan beratnya cobaan dalam mengikuti
arus perkembangan barang dan jasa yang
terus melaju.

Seorang ibu adalah teladan bag putra-
putrinya. Penanaman hilai-hitai baik dan bu-
ruk, halai dan haram, serta mengajarkan pe-
rilaku membeli yang febih rasional kepada
anak-anak adajah saigh salu cara untuk men-
iauhkan anak dari perilaku konsumtif. Se-
orang anak secara langsung maupun tidak
langsung akan mengidentifikasikan dirl de-
ngan orang tuanya. Karena itulah seorang
ibu akan menjadi kunci penting bagi kehidup-
an anak selanjutnya,

Semua ini bertujuan agar generasi pena-
rus dan kaum wanita Indonesia umumnya.
mempunyai pegangan yang kuat dalam
menghadapi semakin baragam dan semakin
menawannya barang dan jasa yang ditawar-
kan oleh produsen.

Kedua, saran untuk peneiitian selanjutnya

Penelitian ini menunjukkan bahwa ma-
sih banyak faktor lain, di luar tingkat religiu-
sitas, yang berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya sikap konsumtif. Bagi peneliti
selanjuthya yang berminat terhadap tema
i ada beberapa saran yang perfu diperha-
tikan. Dalam penelitian ini belum dilihat pe-
ngaruh tipe keluarga dan siklus kehidupan

keluarga. Setelah menjalani penelitian, ma-
salah keluargd membuka cakrawala pene-
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liti. Tipe keluarga dan siklus kehidupan ke-
luarga juga merupakan masalah yang tidak
kalah penting. Sesecrang dalam salu ke-
luarga dengan satu anak akan berbeda de-
ngan seseorang d keluarga yang lain de-
ngan jumiah anak banyak. Untuk itu kepada
peneliti selanjutnya disarankan untuk me-
ngontrol fakior-faktor di atas. O
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